Pengaruh Terapi Rendam Kaki Air Hangat Dengan Garam Terhadap
Tingkat Nyeri Sendi Pada Penderita Gout Arthritis

The Effect of Warm Salt Water Foot Bath Therapy on Joint Pain Levels in
Patients with Gouty Arthritis

Dede Mahmuda !*, Kristina Everentia Ngasu %, Dewi Nur Puspita Sari®
1,23 Program Studi Ilmu Keperawatan, Universitas Yatsi Madani, J1. Aria Santika No. 40A, RT.001/RW.003,
Margasari, Kec. Karawaci, Kota Tangerang, Banten 15114

*Corresponding Author:dedemahmuda231@gmail.com

ABSTRAK

Sejarah artikel:

Diterima 13 September 2025
Revisi 13 October 2025
Diterima 14 November 2025

Kata kunci:

Terapi Rendam Kaki, Air Hangat,
Garam, Tingkat Nyeri, Gout
Arthritis

Gout arthritis merupakan peradangan sendi akibat penumpukan kristal
asam urat yang menimbulkan nyeri hebat, terutama pada lanjut usia.
Peningkatan kasus dipengaruhi pola makan tinggi purin, gaya hidup
tidak sehat, dan kurangnya kesadaran akan penanganan non-
farmakologis. Salah satu metode non-farmakologis, murah, dan aman
adalah terapi rendam kaki air hangat dengan garam yang dapat
memberikan efek vasodilatasi, meningkatkan sirkulasi darah, serta
membantu mengurangi nyeri. Tujuan: Mengetahui pengaruh terapi
rendam kaki air hangat dengan garam terhadap tingkat nyeri sendi pada
penderita gout arthritis. Desain Penelitian: Penelitian ini menggunakan
kuantitatif desain pre-eksperimental dengan pendekatan one group
pretest-posttest design. Hasil: Hasil uji Wilcoxon menunjukkan p-value
= 0,000 (<0,05) pada semua hari perlakuan, yang berarti terdapat
perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah intervensi.

ABSTRACT
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Gout arthritis is a joint inflammation caused by the accumulation of
uric acid crystals that causes severe pain, especially in the elderly. The
increase in cases is influenced by a high-purine diet, an unhealthy
lifestyle, and a lack of awareness of non-pharmacological treatments..
One non-pharmacological, inexpensive, and safe method is warm
water foot soak therapy with salt which can provide a vasodilatory
effect, improve blood circulation, and help reduce pain. Objective: To
determine the effect of warm water foot soak therapy with salt on the
level of joint pain in gout arthritis sufferers. Research Design: This
study used a quantitative pre-experimental design with a one-group
pretest-posttest design approach. Results: The Wilcoxon test results
showed a p-value of 0.000 (<0.05) on all treatment days, meaning
there was a significant difference between before and after the
intervention.

PENDAHULUAN

Gout arthritis merupakan salah satu penyakit peradangan pada persendian yang banyak ditemui
pada orang lanjut usia. Penyakit ini umum terjadi dan banyak penderita yang tidak menyadari gejala
awal atau justru diabaikan karena dianggap sebagai keluhan biasa akibat dari penuaan, dan bukan
sesuatu yang perlu diperiksa atau ditangani secara medis. Akibatnya banyak penderita hanya
mengandalkan obat warung, remuan tradisional, atau terapi alternatif tanpa diagnosa yang jelas. Oleh
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karena itu, kurangnya kesadaran dan pemahaman tentang gout arthritis membuat penyakit ini sering
kali tidak terdeteksi sejak awal dan baru diketahui setelah kondisinya memburuk (Prihastuti &
Susanti, 2021).

Menurut World Health Organization (WHOQO) tahun 2022, menunjukkan prevalensi gout
arthritis di dunia mencapai 355 juta jiwa. Beberapa di negara maju menunjukkan angka yang cukup
tinggi, seperti di Eropa dengan prevalensi 30%, Amerika Serikat dengan prevalensi 27%, dan di Cina
dengan prevalensi 1,1% (WHO, 2022). Data ini menunjukkan bahwa gout arthritis merupakan
masalah kesehatan global yang signifikan dan membutuhkan perhatian khusus dari sektor kesehatan,
terutama dalam hal pencegahan, edukasi, dan penanganan non-farmakologi, terutama di kalangan
lanjut usia dan di negera dengan keterbatasan pelayanan kesehatan. Jika tidak ditangani secara efektif,
kondisi ini dapat menyebabkan komplikasi serius seperti deformitas sendi, penurunan fungsi gerak,
hingga kecacatan.

Berdasarkan prevalensi penderita gout athritis di Indonesia secara umum memang masih
didominasi oleh kalangan lansia, trend terbaru menunjukkan munculnya kasus pada usia muda, yaitu
usia 20 tahun yang diduga akibat pola makan, dan gaya hidup yang tidak sehat. Oleh karena itu,
masyarakat masih kurang menyadari sehingga dapat meningkatkan kadar asam urat dalam darah
(Lindawati, R. Yasin et al., 2023).

Berdasarkan Data Riskesdas tahun 2023, prevalensi penyakit asam urat berdasarkan diagnosa
tenaga kesehatan di Indonesia 12,9% dan berdasarkan diagnosis atau gejala 25,7%. Prevalensi
berdasarkan karateristik umur, prevalensi tinggi pada umur > 75 tahun 54,8%. Penderita wanita juga
lebih banyak 8,5%, dibandingkan dengan pria 6,2% (Sri Lestari, 2024). Prevalensi asam urat paling
tinggi di Nusa Tenggara Timur 33,1%, Jawa Barat 32,1%, Bali 30%, sedangkan di Jawa Tengah 25,5
% (Riskesdas, 2024).

Penanganan gout arthritis dapat dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu secara farmakologi
dan non-farmakologi. Pendekatan farmakologi dilakukan dengan penggunaan obat-obatan Pendekatan
non-farmakologi seperti edukasi gaya hidup sehat, terapi kompres hangat atau dingin, diet rendah
purin, relaksasi, terapi fisik menjadi alternatif penting dan hidroterapi rendam kaki air hangat (Toto &
Nababan, 2023). Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan intervensi berupa terapi rendam kaki
air hangat dengan garam dipercaya dapat membantu mengurangi nyeri sendi melalui mekasime
vasodilatasi yang meningkatkan sirkulasi darah dan penyerapan mineral seperti magnesium dan sulfur
melalui kulit yang bersifat antiinflamasi dan relaksa otot. Sayangnya, terapi ini masih belum populer
di kalangan masyarakat awam. Padahal terapi ini efektif untuk menurunkan nyeri. Terapi ini juga
mudah dilakukan, murah, dan aman pada penderita gout arthritis (Ulfah Ayudytha Ezdha et al.,
2023).

Dalam penelitian Eneng Aminah et al., tahun (2022), mengenai terapi kompres air hangat dan
garam terhadap nyeri sendi pada penderita gout arthritis di wilayah kerja Puskesmas Pulorasi,
Kabupetan Tangerang, Banten, ditemukan adanya perubahan signifikan pada angka rata-rata antara
penurunan skala nyeri sebelum dan sesudah diberikan kompres air hangat. Skala nyeri rata-rata
sebelum diberikan kompres hangat adalah 6,24 dengan standar deviasi 1,548 perbandingannya setelah
diberikan kompres hangat adalah 3,30 dengan standar deviasi 1,621. Dengan nilai signifikan p =
0,000 dan a = 0,05 bahwa Ha diterima Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
antara skala nyeri sebelum dan sesudah diberikan kompres air hangat (Eneng Aminah et al., 2022).

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa gout arthritis merupakan masalah
kesehatan yang serius dan perlu diperhatikan, terutama pada lanjut usia. Terapi non-farmakologi
seperti rendam kaki air hangat dengan garam dapat menjadi alternatif manajemen nyeri yang efektif.
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk melihat efektifitas terapi tersebut dalam
menurunkan tingkat nyeri sendi pada penderita gout arthritis.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kuantitatif dengan menggunakan
metode pre-experiment, dengan pendekatan One-Group pre-test post-test. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat apakah ada pengaruh terapi rendam kaki air hangat dengan garam terhadap tingkat
nyeri sendi pada penderita gout arthritis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi frekuensi Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, dan Pekerjaan
di wilayah RW 004 Desa Keboncau

Karakteristik responden f %
45-59 tahun 29 72,5%
Usia 60-74 tahun 11 27,5%
Total 40 100%
Laki laki 6 15,0%
Jenis kelamin Perempuan 34 85,0%
Total 40 100%
SD 19 47,5%
- SMP 12 30,0%
Pendidikan SMA 9 22.5%
Total 40 100%
Wirausaha 11 27,5%
Pekerjaan Buruh 4 10,0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat mengenai distribusi frekuensi responden berdasarkan
usia berada pada rentang usia 45-59 tahun sebanyak 29 responden (72,5%). Berjenis kelamin
perempuan sebanyak 34 responden (85,0%), dengan tingkat pendidikan terakhir SD sebanyak 19
responden (47,5%), dan sebagian besar bekerja sebagai IRT sebanyak 25 respoden (62,5%).

Tabel 2. Tingkat Nyeri Sendi Sebelum dan Sesudah Terapi Rendam Kaki Air Hangat Dengan Garam
Hari-1 s.d Hari-3

Pre — test Post — test
f % f %
0 (Tidak Nyeri) - - - -
1-3 (Nyeri Ringan) - - 14 35,0
H1 4-6 (Nyeri Sedang) 29 72,5 26 65,0
7-10 (Nyeri Berat) 11 27,5 - -
Total 40 100.0 40 100,0
0 (Tidak Nyeri) - - - -
1-3 (Nyeri Ringan) - - 38 95,0
H2 4-6 (Nyeri Sedang) 40 100,0 2 5,0
7-10 (Nyeri Berat) - - - -
Total 40 100.0 40 100,0
0 (Tidak Nyeri) - - - -
1-3 (Nyeri Ringan) 1 2,5 40 100,0
H3 4-6 (Nyeri Sedang) 39 97,5 - -
7-10 (Nyeri Berat) - - - -
Total 40 100.0 40 100,0

Berdasarkan Tabel diatas diketahui pada pengukuran pre-test hari pertama, sebanyak 29
responden (72,5%) mengalami nyeri sedang (skor 4-6), dan 11 responden (27,5%) mengalami nyeri
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berat (skor 7-10). Setelah diberikan intervensi pada hari pertama post-test, terjadi perubahan
signifikan yaitu 26 responden (65%) mengalami nyeri sedang, dan 14 responden (35%) mengalami
nyeri ringan. Pre-test hari kedua, sebanyak 40 responden (100%) mengalami nyeri sedang (skor 4-6).
Setelah diberikan intervensi pada hari kedua post-test, terjadi perubahan signifikan yaitu 38 responden
(95%) mengalami penurunan nyeri ringan, dan 2 responden (5%) mengalami nyeri sedang. Pre-test
pada hari ketiga, sebanyak 39 responden (97,5%) mengalami nyeri sedang (skor 4-6), dan 1 responden
(2,5%) mengalami nyeri ringan (skor 1-3). Setelah diberikan intervensi pada hari ketiga post-test,
terjadi perubahan signifikan, yaitu 40 responden (100%) mengalami penurunan nyeri ringan.

Tabel 3. Tingkat Nyeri Sendi Sebelum dan Sesudah Terapi Rendam Kaki Air Hangat Dengan Garam
Post-Test Hari-1, dan Post-test Hari-3

Pre —test Hari—1 Post — test Hari — 2
f % f %
0 (Tidak Nyeri) - - - -
1-3 (Nyeri Ringan) - - 40 100,0
4-6 (Nyeri Sedang) 29 72,5 - -
7-10 (Nyeri Berat) 11 27,5 - -
Total 40 100.0 40 100,0

Berdasarkan tabel 3 diatas, diketahui pada pengukuran pre-test hari pertama, sebanyak 29
responden (72,5%) mengalami nyeri sedang (skor 4-6), dan 11 responden (27,5%) mengalami nyeri
berat (skor 7-10). Setelah diberikan intervensi hingga hari ketiga (post-test H-3), terjadi perubahan
signifikan yaitu seluruh responden sebanyak 40 orang (100%) mengalami penurunan tingkat nyeri
menjadi kategori nyeri ringan (skor 1-3).

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Tingkat Nyeri Sendi Sebelum dan Sesudah Terapi Rendam Kaki Air
Hangat Dengan Garam Hari-1 s.d Hari-3

Z P — value Keterangan
Pre-Test H1 — Post-Test H1 -5,662 ,000 Signifikan (p < 0,05)
Pre-Test H2 — Post-Test H2 -5,662 ,000 Signifikan (p < 0,05)
Pre-Test H3 — Post-Test H3 -5,752 ,000 Signifikan (p < 0,05)

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan bahwa terapi rendam kaki air
hangat dengan garam memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap penurunan tingkat nyeri
sendi pada penderita gout arthritis, pada hari ke-1 s.d hari ke-3, dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05).
Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai ini menunjukkan adanya pengaruh terapi rendam kaki air
hangat dengan garam terhadap tingkat nyeri sendi pada penderita gout arthritis.

Terapi rendam kaki air hangat dengan garam merupakan bentuk hidroterapi non-farmakologi
yang efektif dalam mengurangi nyeri sendi akibat gout arthritis. Air hangat dalam terapi ini bekerja
dengan cara meningkatkan suhu lokal pada area kaki yang memicu pelebaran pembuluh darah perifer.
Proses ini melancarkan aliran darah mempercepat pembuangan zat-zat sisa metabolisme termasuk
kristal asam urat, serta meningkatkan suplai oksigen dan nutrisi ke jaringan yang mengalami
peradangan. Penambahan garam ke dalam air hangat, khususnya garam yang mengandung mineral
seperti magnesium dan sulfut, berperan dalam meningkatkan efek relaksasi otot dan mengurangi
peradangan (Ulfah Ayudytha Ezdha et al., 2023).

Pemberian air hangat akan menimbulkan efek vasodilatasi yang meningkatkan aliran darah
perifer, sehingga terjadi peningkatan suplai oksigen dan pembuangan sisa metabolisme pada jaringan
sendi. Selain itu, suhu hangat mampu menghambat transmisi impuls nyeri pada serabut saraf sehingga
persepsi nyeri menjadi berkurang. Penambahan garam dalam air juga memberikan efek osmosis yang
dapat membantu mengurangi kekakuan otot dan menstimulasi relaksasi pada area sendi yang nyeri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Arsila et al (2024), menunjukkan nilai p = 0,000
(p < 0,05), bahwa adanya pengaruh positif terapi rendam air hangat dengan garam terhadap skala
nyeri pada lansia penderita gout arthritis. Penelitian ini menguatkan bahwa terapi rendam kaki air
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hangat dengan garam mampu memberikan efek signifikan dalam mengurangi nyeri sendi,
kemungkinan melalui mekanisme peningkatan sirkulasi darah dan efek antiinflamasi garam, sehingga
memberikan alternatif terapi nonfarmakologis yang efektif dan aman untuk penderita gout arthritis.

Pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa terapi rendam kaki air hangat dengan garam
terhadap tingkat nyeri sendi, memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat nyeri sendi pada
penderita gout arthritis.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh terapi rendam kaki air hangat dengan garam
terhadap tingkat nyeri sendi pada penderita gout arthritis dengan desain One Group Pretest-Posttest,
pada 40 responden dapat disimpulkan bahwa: Tingkat nyeri sendi sebelum diberikan terapi rendam
kaki air hangat dengan garam sebagaian besar responden mengalami nyeri sedang sebanyak 29
responden (72,5%) dan nyeri berat sebanyak 11 responden (27,5%). Setelah diberikan terapi rendam
kaki air hangat dengan garam selama berturut-turut, mayoritas responden mengalami penurunan
tingkat nyeri, di mana sebagian besar berpindah ke kategori nyeri ringan sebanyak 40 responden
(100%).

Hasil uji statistik Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan signifikan tingkat nyeri sendi
sebelum dan sesudah terapi pada hari ke-1 s.d hari ke-3 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh
terapi rendam kaki air hangat dengan garam terhadap penurunan tingkat nyeri sendi pada penderita
gout arthritis
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